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Abstrak
 

Pendahuluan: Kanker adalah penyebab kematian terbesar pada anak dan remaja di seluruh dunia dan

merupakan ancaman serius bagi kesehatan masyarakat karena insidensinya terus meningkat. Kemoterapi

merupakan metode terapi yang umum digunakan untuk mengobati kanker. Penggunaan kemoterapi dapat

menimbulkan efek samping salah satunya mual dan muntah akibat kemoterapi atau Chemotherapy Induced

Nausea and Vomiting (CINV). Penggunaan terapi antiemetik saat ini masih belum optimal dalam

menangani CINV karena efek terapeutiknya belum maksimal, efek samping yang terjadi serta dari segi

biaya. Akupressur dan Press Needle merupakan metode akupunktur yang dapat membantu mengurangi

intensitas dan frekuensi mual dan muntah yang terkait dengan kemoterapi. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk membandingkan efektivitas akupresur dan press needle terhadap skor Rhodes Index of Nausea,

Vomiting and Retching (RINVR) pasien kanker anak yang menjalani kemoterapi. Metode: Desain penelitian

pada penelitian ini adalah sebuah uji klinis acak tersamar tunggal. Penelitian ini diikuti oleh 52 orang subjek

penelitian yang dibagi kedalam kelompok akupresur (n=26) dan kelompok press needle (n=26). Pada

kelompok akupresur dilakukan penekanan pada titik PC6 dan ST36 selama 2 menit tiap titiknya minimal 3

kali sehari, sementara pada kelompok press needle dilakukan pemasangan press needle pada titik yang sama

dan dilakukan 1 kali perangsangan di awal. Terapi akupresur dan pemasangan press needle dilakukan

sebelum kemoterapi dan dan dipertahankan hingga 3 hari pasca kemoterapi. Evaluasi mual muntah

dilakukan setiap hari hingga 6 hari pasca kemoterapi menggunakan kuesioner Rhodes index of nausea,

vomiting, and retching.

Hasil: Terdapat penurunan skor RINVR pada kelompok akupresur dan press needle antara hari kemoterapi,

1 hari pasca kemoterapi, 3 hari pasca kemoterapi pada kelompok akupresur namun tidak signifikan (p>0,05).

Efek terapi press needle bertahan hingga 6 hari pasca kemoterapi dengan hasil signifikan (p=0,018), namun

tidak pada kelompok akupresur (p=0,233).

......Background : Cancer is the largest cause of death in children and adolescents throughout the world and

is a serious threat to public health because its incidence continues to increase. Chemotherapy is a therapeutic

method commonly used to treat cancer. The use of chemotherapy can cause side effects, one of which is

Chemotherapy Induced Nausea and Vomiting (CINV). The current use of antiemetic therapy is still not

optimal in treating CINV because of the therapeutic effect is not optimal, the side effects that occur, and in

terms of cost. Acupressure and Press Needles are acupuncture methods that can help reduce the intensity and

frequency of nausea and vomiting due to chemotherapy. The aim of this study was to compare the

effectiveness of acupressure and needle pressure on the Rhodes Index of Nausea, Vomiting and Retching
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(RINVR) scores in pediatric cancer patients undergoing chemotherapy.

Method : The research design in this study was a single-blind, randomized clinical trial. This study was

attended by 52 research subjects who were divided into the acupressure group (n=26) and the press needle

group (n=26). In the acupressure group, pressure was applied to points PC6 and ST36 for 2 minutes per

point at least 3 times a day, while in the press needle group, press needles were placed at the same points

and stimulation was carried out once at the beginning. Acupressure therapy and press needle placement are

carried out before chemotherapy and maintained for up to 3 days after chemotherapy. Evaluation of nausea

and vomiting was carried out every day until 6 days after chemotherapy using the Rhodes index of nausea,

vomiting, and retching questionnaire. Result: There was a decrease in the RINVR score in the acupressure

and press needle groups between the day of chemotherapy, 1 day after chemotherapy, and 3 days after

chemotherapy in the acupressure group but it was not significant (p>0.05). The effect of press needle

therapy lasted up to 6 days after chemotherapy with significant results (p=0.018), but not in the acupressure

group (p=0.233).


